
 

  
 

 
 

 

Sustainable Civil Building Management and Engineering Journal Vol: 1, No 4, 2024, Page: 1-11 

 

 

https://journal.pubmedia.id/index.php/civilengineering 

Analisis Mobilitas Pesepeda Sebagai Bagian Transportasi 

Berkelanjutan di Jalan Slamet Riyadi, Kota Surakarta 

Dayu Puspa Indirwati*, Tuti Agustin, Amirotul Musthofiah Hidayah Mahmudah 

Civil Engineering Study Program, Faculty of Engineering, Sebelas Maret University 

 

Abstrak: Pada penelitian ini diambil ruas jalan Slamet Riyadi yang merupakan salah satu kawasan padat di kota Solo. 

Penelitian tentang mobilitas transportasi berkelanjutan, terutama sepeda, sangat penting untuk dipelajari karena sifat dan 

potensinya dalam mendukung lingkungan yang lebih berkelanjutan. Tujuan penelitian yaitu mengetahui pengaruh faktor 

ekonomi, sosial, dan lingkungan terhadap transportasi berkelanjutan dan meningkatkan penggunaan transportasi 

berkelanjutan terutama sepeda. Faktor ekonomi penting dalam mendukung penggunaan sepeda. Faktor sosial 

menegaskan bahwa infrastruktur yang terawat dan aksesibilitas berperan krusial. Faktor lingkungan menunjukkan bahwa 

perhatian terhadap isu lingkungan dan infrastruktur yang baik mendukung penggunaan sepeda, mengurangi jejak karbon 

dan polusi, serta melindungi kualitas udara dan kesehatan masyarakat. Teknik analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan melakukan uji kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Berdasarkan 

penelitian yang dilakukan, sebesar 95,22% faktor-faktor transportasi berkelanjutan dapat dijelaskan oleh ekonomi, sosial, 

dan lingkungan. 

 

Kata Kunci: Sepeda, Ekonomi, Sosial, Lingkungan, Transportasi Berkelanjutan 

Abstract: In this research, the Slamet Riyadi road section, which is one of the denser 

areas in the city of Solo, was taken. Research on sustainable transport mobility, especially 

bicycles, is very important to study because of its nature and potential in supporting a 

more sustainable environment. The aim of the research is to determine the influence of 

economic, social and environmental factors on sustainable transportation and increase 

the use of sustainable transportation, especially bicycles. Economic factors are important 

in supporting bicycle use. Social factors emphasize that well-maintained infrastructure 

and accessibility play a crucial role. Environmental factors show that attention to 

environmental issues and good infrastructure support bicycle use, reduce carbon 

footprint and pollution, and protect air quality and public health. The data analysis 

technique used is multiple linear regression analysis by conducting data quality tests, 

classical assumption tests, and hypothesis tests. Based on research conducted, 95.22% of 

sustainable transportation factors can be explained by economic, social and 

environmental factors. 
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Pendahuluan 

Kota Surakarta merupakan tempat konsentrasi penduduk dan pusat kegiatan 

perekonomian dan sosial. Pesatnya pertumbuhan populasi di Solo telah menciptakan 

dinamika kota yang semakin tinggi. Dengan jumlah penduduk yang terus meningkat, tidak 

dapat disangkal bahwa tingkat pergerakan masyarakat di kota ini juga mengalami 

peningkatan yang signifikan. Kehidupan perkotaan yang sibuk dan beragam aktivitas 

ekonomi serta sosial menjadi pendorong utama mobilitas penduduk.  

Pergerakan ini mencakup berbagai aspek, termasuk perjalanan ke tempat kerja, 

pendidikan, dan kegiatan rekreasi. Meskipun mobilitas ini menciptakan vitalitas dan 

kehidupan kota yang dinamis, tantangan seperti kemacetan lalu lintas muncul sebagai 

konsekuensi. Kemacetan lalu lintas di perkotaan disebabkan oleh tingginya penggunaan 

kendaraan bermotor dan menurunnya penggunaan transportasi non-motor. Kondisi ini 

dapat menyebabkan berbagai dampak negatif terhadap transportasi, termasuk kecelakaan, 

kemacetan, dan polusi.  

Selain aspek lingkungan, penelitian mengenai mobilitas transportasi berkelanjutan 

juga perlu memperhatikan dampak sosial dan ekonomi. Dengan memahami lebih baik 

bagaimana penggunaan sepeda memengaruhi pola hidup masyarakat dan ekonomi lokal, 

dapat membantu merancang strategi untuk meningkatkan daya terima dan adopsi sepeda 

sebagai alat transportasi yang lebih umum. 

 

Metode 

 Jalan Slamet Riyadi dipilih sebagai lokasi penelitian karena merupakan salah satu jalan 

utama di Surakarta dengan jalur sepeda yang cukup luas. Area ini terkenal sebagai pusat 

aktivitas bersepeda, dengan banyak pesepeda yang memanfaatkan jalur sepeda yang 

tersedia di sepanjang jalan tersebut. Penelitian dibatasi dari simpang Gladak hingga fly over 

Purwosari karena kawasan ini adalah salah satu segmen terpadat yang digunakan oleh 

pesepeda. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian. 

 

Tahapan pada penelitian ini adalah: 

Uji Kualitas Data 

Salah satu komponen pengujian kualitas data adalah uji validitas dan reliabilitas. Uji 

validitas menentukan apakah kuesioner itu sah atau tidak. Sedangkan, uji reliabilitas 

memastikan bahwa alat ukur dapat diandalkan dan memberikan hasil yang konsisten 

bahkan jika pengukuran diulang. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji normalitas, multikolinieritas, dan heteroskedastisitas adalah beberapa contoh uji asumsi 

klasik. Model regresi yang baik memerlukan distribusi data yang normal atau mendekati 

normal. Apabila terdapat kelainan pada data  maka data tersebut tidak dapat digunakan. 

Selain itu, model regresi yang baik harus bebas dari heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas. 

 

Uji Hipotesis 

Jika semua persyaratan penelitian untuk model regresi telah memenuhi, langkah 

selanjutnya adalah menjalankan model regresi dan melakukan uji koefisien determinasi 

dan pengaruh parsial untuk menentukan validitas hipotesis. 
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Hasil dan Pembahasan 

Survei yang dilakukan adalah selama 7 hari yang dibagi menjadi 5 hari weekdays dan 

2 hari weekends. Didapat 90 responden pengguna sepeda pada jalur sepeda yang ada di Jalan 

Slamet Riyadi.  

Uji Kualitas Data 

Uji Validitas  

Gambar 2. Uji Validitas Variabel Ekonomi 

 Instrumen yang digunakan dapat dianggap akurat dan tepat dalam mengukur aspek 

ekonomi yang diteliti, memastikan bahwa data yang diperoleh dari responden dapat 

diandalkan untuk analisis lebih lanjut 

Gambar 3. Uji Validitas Variabel Sosial 

 

Instrumen yang digunakan dapat dianggap akurat dan tepat dalam mengukur aspek 

sosial yang diteliti, memastikan bahwa data yang diperoleh dari responden dapat 

diandalkan untuk analisis lebih lanjut. 

Gambar 4. Uji Validitas Variabel Lingkungan 
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Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner variabel 

lingkungan memiliki nilai rhitung yang melebihi nilai rtabel. Oleh karena itu, instrumen 

yang digunakan dapat dianggap tepat dan akurat. 

Gambar 5. Uji Validitas Variabel Transportasi Berkelanjutan 

 

Hal ini menunjukkan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner variabel 

transportasi berkelanjutan memiliki nilai rhitung yang melebihi nilai rtabel. Oleh karena 

itu, instrumen yang digunakan dapat dianggap tepat dan akurat. 
 

Uji Reabilitas 

Gambar 6. Uji Reabilitas 

 

Hal ini berarti bahwa seluruh variabel memiliki Cronbach's Alpha yang melebihi nilai 

minimal 0,6. Dengan demikian, instrumen-instrumen tersebut dapat dianggap konsisten 

dan stabil dalam mengukur konsep-konsep yang diteliti. Konsistensi data ini memastikan 

bahwa hasil yang diperoleh dari responden dapat diandalkan untuk analisis lebih lanjut, 

memberikan dasar yang kuat bagi pengambilan keputusan dan penarikan kesimpulan 

dalam penelitian ini. 
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Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Gambar 7. Uji Normalitas Menggunakan Skewness Kurtosis 

  

Tabel ini menunjukkan bahwa kurtosis dan skewness berkisar antara -2 hingga 2, 

dengan nilai kurtosis sebesar 0,0627 dan nilai skewness sebesar 0,4335. 

 
Gambar 8. Uji Normalitas Menggunakan P-Plot of Regression 

 

Menunjukan hasil pengujian normalitas menggunakan P-Plot bahwa titik-titik 

residual standar tidak berserakan terhadap garis diagonal. Ini menandakan bahwa residu 

dari model regresi mengikuti distribusi normal. 

 

Uji Multikolonieritas 

Gambar 9. Uji Multikolonieritas 

Menunjukkan nilai VIF ketiga variabel kurang dari 10 dan nilai 1/VIF kurang dari 1. 

Dengan demikian, temuan ini mendukung anggapan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 

di antara ketiga variabel. 
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Uji Heteroskedasitas 

Gambar 10. Uji Heteroskedasitas dengan Breusch-Pagan 

 

Terlihat bahwa hasil Prob > chi2 adalah 0,9970, lebih besar dari 0,05, dari gambar di 

atas. Oleh karena itu, tidak adanya gejala heteroskedastisitas dapat ditegakkan. 

Gambar 11. Uji Heteroskedasitas dengan Glesjer 

 

Variabel ekonomi sebesar 0,748, variabel sosial sebesar 0,980, dan variabel lingkungan 

sebesar 0,09. Dengan demikian, model regresi telah diuji menggunakan dua metode dan 

terbukti tidak mengalami heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R2) 

Gambar 12. Uji Koefisien Determinasi 

 

Didapatkan hasil sebesar 95% jika dihitung menggunakan rumus ( KD = R2x 100% ). 

Hal ini menunjukkan bahwa ketiga faktor penelitian independen mempunyai pengaruh 

sebesar 95% terhadap transportasi berkelanjutan. 

 

Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Gambar 13. Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
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Tujuan uji hipotesis parsial adalah untuk mengetahui seberapa signifikan pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Nilai t tabel untuk 90 

responden adalah 1,98793.  

Hasil ini menunjukkan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini 

dapat dipercaya karena setiap variabel independen memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Uji Regresi Linear 

Model regresi linear berganda dapat dikatakan sesuai karena penelitian ini ingin 

mengetahui pengaruh antara tiga variabel yang telah diuji yaitu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan sebagai variabel independen terhadap transportasi berkelanjutan sebagai 

variabel dependen. Dapat dilihat bahwa dapat diasumsikan ke dalam rumus pada model 

regresi linear berganda, sebagai berikut:  

Gambar 14. Uji Regresi Linear Berganda 

Y = 0,3744293 + 0,2207103X1 + 1,03674X2 + 0,9846216X3 

Secara keseluruhan model regresi ini menunjukkan bahwa masing-masing dari ketiga 

variabel independen yaitu ekonomi, sosial, dan lingkungan mempunyai pengaruh positif 

dan signifikan terhadap variabel dependen. 

 

Simpulan 

Dari berbagai pengujian yang telah dilakukan pada penelitian ini, dapat disimpulkan: 

1. Pengaruh Faktor Ekonomi Terhadap Transportasi Berkelanjutan 

Hasil analisis statistik menunjukkan  nilai t hitung sebesar 2,14 dan nilai signifikansi 

P>|t| adalah 0,035. Karena nilai thitung lebih besar dari ttabel dan nilai signifikansi 

kurang dari 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel ekonomi memiliki dampak yang signifikan terhadap 

transportasi berkelanjutan, hal ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi memainkan 

peran penting dalam mendorong penggunaan  transportasi berkelanjutan seperti 

bersepeda. 

2. Pengaruh Faktor Sosial Terhadap Transportasi Berkelanjutan 

Aspek sosial menunjukkan variasi yang lebih luas di antara responden, namun sebagian 

besar penilaian tetap berada di sekitar nilai rata-rata, menandakan bahwa aspek ini 

cukup penting dan mendapat perhatian signifikan dari para responden. Dari penelitian 
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ini diperoleh nilai thitung sebesar 9,60 dengan nilai signifikansi 0,00. Nilai thitung  jauh 

lebih besar dibandingkan dengan ttabel dan nilai signifikansinya jauh lebih rendah dari 

0,05 menegaskan bahwa variabel sosial mempunyai pengaruh yang sangat signifikan 

terhadap transportasi berkelanjutan. 

3. Pengaruh Faktor Lingkungan Terhadap Transportasi Berkelanjutan 

Variabel lingkungan menunjukkan variasi yang lebih kecil dibandingkan variabel 

lainnya, dengan penilaian yang terkonsentrasi di sekitar nilai rata-rata, menandakan 

perhatian signifikan terhadap isu lingkungan. Analisis statistik menunjukkan nilai 

thitung sebesar 4,36 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Karena lebih besar dari ttabel 

dan kurang dari 0,05, maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) 

diterima. Dapat disimpulkan bahwa variabel lingkungan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap transportasi berkelanjutan. 

Oleh karena itu, temuan penelitian yang menunjukkan bahwa faktor ekonomi, sosial, 

dan lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap transportasi berkelanjutan. 
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